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ABSTRAK 
 

Nunung Rifa’atul Mahmudah. Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Locus of 

Control terhadap Kinerja Karyawan dengan Etika Kerja Islam sebagai 

Variabel Moderating (Studi Kasus pada Karyawan Koperasi LKMS BTM 

pemalang) 

Pentingnya Sumber Daya Manusia dengan kompetensi yang baik seringkali 

menjadi tolak ukur bagi perusahaan maupun organisasi untuk menghasilkan 

seorang karyawan dengan kinerja yang maksimal. Kompetensi dijadikan sebagai 

kriteria awal ketika mulai memasuki dunia kerja, lalu motivasi diperlukan untuk 

menjadi stimulus bagi karyawan agar semangat bekerja tetap menjadi prioritas, 

serta dengan adanya locus of control mereka lebih bisa lebih bertanggung jawab 

dengan hasil dari tindakan mereka sendiri dan menentukan mengenai apa yang 

benar dan salah untuk dirinya. Etika kerja islam sendiri berperan sebagai identitas  

diri  seseorang.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

karyawan Koperasi LKMS BTM Pemalang sebanyak 55 responden. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan Non-probability Sampling yaitu Sampling 

Jenuh. Data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan IBM 

SPSS 24.0. Analisis ini meliputi uji instrument penelitian, uji asumsi klasik, dan 

analisis regresi berganda dengan MRA (Moderat Regression Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompetensi dan locus of 

contro) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif, namun tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan baik secara Parsial maupun Simultan. 

Variabel etika kerja islam memoderasi variabel kompetensi, motivasi dan locus of 

control.  
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Kata Kunci: Kompetensi, Motivasi, Locus of Control, Kinerja Karyawan, 
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ABSTRACT 
 

Nunung Rifa’atul Mahmudah. The Influence of Competence, Motivation, and 

Locus of Control on Employee Performance with Islamic Work Ethics as 

Moderating Variable (Case Study on Employees of LKMS BTM Pemalang 

Cooperative) 

 The importance of Human Resources with good competence is often a 

benchmark for companies and organizations to produce an employee with 

maximum performance. Competence is used as an initial criterion when starting to 

enter the world of work, then motivation is needed to be a stimulus for employees 

so that work enthusiasm remains a priority, and with a locus of control they can be 

more responsible for the results of their own actions and determine what is right 

and wrong for him. The Islamic work ethic itself acts as a person's identity. 

 Data was collected by distributing questionnaires to 55 respondents of the 

LKMS BTM Pemalang Cooperative employee.. This study uses a quantitative 

method with Non-Probability Sampling, namely saturated sampling. The data that 

has been obtained is then processed using IBM SPSS 24.0. This analysis includes 

the research instrument test, classical assumption test and multiple regression 

analysis with MRA (Moderat Regression Analysis). 

 The result showed that the competence and locus of control variables had a 

positive and significant effect on employee performance. While the motivation 

variable has a positive but not significant effect on employee performance either 

partially or simultaneously. The Islamic work ethic variable moderated the 

competence, motivation, and locus of control.  

Keywords: Competence, motivation, locus of control, employee performance, 

Islamic work ethic 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 Pedoman transliterasi yang di gunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandag 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata- kata Arab yag sudah diserap  ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat  dalam Kamus Linguistik atau  Kamus 

Brsar bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut.  

1. Konsonan  

Fonem- fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan lambing sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain  koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ꞌ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

  = أ  a = أ

  = أ ai = أ i = أ

  = أ au = أ u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamilah   مر أة جميلة         

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

 Contoh: 

 Ditulis   fatimah   فا طمة                

4. Syaddad ( tasydid, gemiasi ) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbana   ر بنا 

 Ditulis   al- birr   البر

 



xix 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 Ditulis   asy- syamsu       الشمس
 Ditulis   ar- rajulu  الرجل   

 Ditulis   as- sayyidah   السيدة 
 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan digabungkan dengan tanda sempang  

Contoh: 

 Ditulis   al- qamar   القمر     

 ’Ditulis   al- badi   البديع     

 Ditulis   al- jalal  الجلا ل   

 

6. Huruf  Hamzah  

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /ꞌ/. 

 Contoh: 

 Ditulis   Umirtu   أمرت  

 Ditulis   Syai'un   شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Simamora (1995) Setiap organisasi perusahaan beroperasi 

dengan menggunakan seluruh sumber dayanya untuk dapat menghasilkan 

produk baik barang/jasa yang bisa dipasarkan. Dalam hal ini pengelolaan 

sumber daya yang dimiliki perusahaan meliputi sumber daya finansial, fisik, 

SDM, dan kemampuan teknologis dan sistem. Karena sumber-sumber yang 

dimiliki perusahaan bersifat terbatas sehingga perusahaan dituntut mampu 

memberdayakan dan mengoptimalkan penggunaannya untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan (Ellitan, 2002). Sumber Daya Manusia 

dianggap sebagai faktor sentral dalam suatu organisasi. Apapun bentuk serta 

tujuan organisasi yang dibuat berdasarkan visi, misi dan tujuan serta untuk 

kepetingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh 

manusia. Jadi manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan 

institusi atau perusahaan. Sumber Daya Manusia adalah inti utama dan bagian 

dari kekayaan dalam perusahaan, karena tanpa adanya SDM dalam hal ini 

adalah karyawan, manajemen tidak akan berjalan. Karyawan berperan aktif 
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dalam menetapkan rencana, system, proses dan tujuan yang ingin dicapai oleh 

suatu perusahaan. 

Kinerja pada dasarnya adalah sesuatu yang dilakukan atau tidak 

dilakukan karyawan, sehingga mereka mempengaruhi seberapa banyak 

mereka memberi kontribusi kepada perusahaan termasuk pelayanan kualitas 

yang disajikan (Panjaitan, 2018). Seseorang yang memiliki kinerja unggul 

saat melakukan suatu pekerjaan harus memiliki karakteristik mendasar berupa 

kompetensi diri. Semakin tinggi kompetensi dengan tuntutan pekerjaan yang 

semakin sulit maka dapat meningkatkan kinerja karyawannya. (Badera, 2018) 

Upaya untuk melakukan penilaian dan pengukuran kerja berdasarkan dari 

mutu, kapasitas, kecermatan, daya guna, dan tanggung jawabnya (Ayudiati, 

2010) 

Ketika suatu perusahaan atau organisasi ingin merekrut seorang 

karyawan salah satu hal yang menjadi pertimbangan adalah kompetensi yang 

dimilikinya. Pentingnya Sumber Daya Manusia dengan kompetensi yang 

bagus dan berkualitas akan menghasilkan kinerja yang optimal bagi 

perusahaan adalah tolak ukur dalam menilai seberapa tinggi perusahaan 

tersebut berkembang dan mencapai tujuannya (Mustofa, 2017). Kompetensi 

memberikan dan mempengaruhi kemulusan suatu karir seseorang, serta 

adanya suatu fakta bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka seseorang 

akan mempunyai dan memiliki kinerja yang baik. 
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Davis dalam Mangkunegara (2009) merumuskan mengenai hubungan 

antara kinerja karyawan dengan Kompetensi dan Motivasi sebagai berikut: 

1. Kinerja (Human Performance) = Kompetensi (Ability) + Motivasi 

(Motivation) 

2. Kompetensi (Ability) = Pengetahuan (Knowledge) + Kemampuan (Skill) 

3. Motivasi (Motivation) = Sikap (Attitude) + Situasi perusahaan (Situation) 

Berdasarkan penjelasan diatas, selain Kompetensi variabel lain dalam 

meningkatkan kinerja karyawan adalah motivasi. Seorang manajer perusahaan 

harus bisa melahirkan kondisi yang terkendali, menuangkan cukup 

kepedulian, membagikan apresiasi kepada kinerja, serta melakukan hubungan 

yang baik dengan semua anak buahnya agar mereka terus menunjukkan 

kinerja yang optimal dan tentunya akan menguntungkan perusahaan. Ketika 

seorang manajer bersikap acuh terhadap karyawannya, mereka yang memiliki 

kompetensi tinggi pun akan terpengaruh sehingga menimbulkan perasaan 

malas untuk mengembangkan diri. (Tirtayasa, 2018) 

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh faktor Psikologis, seperti 

kemampuan mengontrol diri atau Locus of Control ialah bagian dari jati diri 

seseorang yang seringkali merujuk pada pola psikologis individu dan tingkah 

laku istimewa yang bisa menyimpulkan fikiran dan kepribadian . Hal inilah 

yang mendasari Variabel LOC ini sering dikaitkan dengan etika kerja 
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seseorang karena dianggap dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

mengkontrol peristiwa yang terjadi pada seseorang. 

Menurut pandangan Islam dalam Al – Qur’an seseorang yang 

berorientasi pada Internal Locus Of Control membahas mengenai cara 

membentuk sebuah kepribadian dalam diri mereka sendiri. Orang yang 

mampu mengendalikan dirinya sendiri cenderung lebih rajin , ulet, positif 

thinking, lebih dewasa dalam menghadapi berbagai situasi dan memiliki daya 

tahan baik terhadap lingkungan sekitarnya. Mereka yakin bahwa semua 

kesulitan yang terjadi dalam hidupnya, seperti ujian, godaan, dan cobaan 

adalah untuk meningkatkan kualitas pribadinya untuk lebih baik lagi 

kedepannya. Allah telah menerangkan pada hamba-Nya untuk bekerja keras 

seperti dalam penggalan ayat berikut:  

 وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَرَ اللَّهُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلُهُ وَالْمُؤْمِنُوْن

Yang artinnya: Dan katakanlah,”Bekerjalah kamu, maka Allah akan 

melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-NYA dan orang – orang 

mukmin…”(QS At – Taubah (105)) 

Kinerja karyawan pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor 

tertentu, seperti fakor internal yaitu sikap, kepribadian, motivasi, pengalaman, 

pendidikan, umur. Selain itu juga faktor eksternal seperti faktor fisik 

pekerjaan dan faktor lingkungan organisasi atau perusahaan. 
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Tiga faktor yang akan dipilih dalam penelitian kali ini dapat memberi 

pengaruh pada kinerja karyawan adalah Kompetensi yang biasanya digunakan 

sebagai tolak ukur seseorang ketika akan bekerja dalam sebuah perusahaan. 

Selain itu juga ada motivasi kerja yang tercipta ketika seseorang telah diterima 

menjadi bagian dari organisasi atau perusahaan. Secara teoritis, keberadaan 

motivasi dan kompetensi sebagai faktor yang potensial yang dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi dalam memberikan pelayanan publik secara 

substansial menurut sifatnya. Hal ini dikuatkan oleh pandangan  Robbins 

(1996) yang mengemukakan bahwa “employee performance is a function of 

the interaction of ability and motivation: that is, performance = f ( A x M )” . 

Begitu pula Siagian dalam Bastaman (2010) yang menyebutkan bahwa kinerja 

seseorang ditentkan oleh tiga faktor utama yaitu motivasi, kemampuan, dan 

ketepatan tugas. (Nawawi, 2012) 

Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa seseorang yang 

berorientasi pada Locus of Control Internal lebih baik bekerja dalam 

organisasi atau perusahaan. Spector (1982) memberikan tinjauan kualitatif 

dari literatur penelitian. Ulasannya menunjukkan bahwa LOC Internal 

seringkali memiliki tingkat motivasi kerja, prestasi kerja, kepuasan kerja, dan 

kepemimpinan yang lebih tinggi daripada LOC eksternal yang terkungkung 

dalam kepasifan dan hanya mengandalkan orang lain. Tujuan seseorang 

terutama Seorang Muslim dalam bekerja adalah mencari nafkah, mengais 

rezeki yang halal untuk memenuhi kehidupan sehari – harinya tentunya semua 
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itu didasari atas Ridho Allah SWT. Penerapan etika kerja islam dalam suatu 

perusahaan atau organisasi dapat lebih memperkuat kesadaran dan 

produktivitas karyawan. (Rachman, 2018) 

Etika kerja islam disini sebagai variabel moderating berkaitan dengan 

pemilihan tempat penelitiannya yang akan dilakukan di Koperasi LKMS 

BTM Pemalang yang terletak Jl. Budi Utomo No.404 Randudongkal Telp/Fax 

(0284) 584348 dengan Nomor Badan hukum Nomor : 

194/BH/XIV.19/XII/2008 Tanggal 30 Desember 2008. Berdasarkan 

Keputusan Musyawarah Daerah Muhammadiyah Kabupaten Pemalang 

Tanggal 11 s/d 12 Maret 2006 di Randudongkal, serta Rapat Anggota 

Pembentukan Koperasi LKMS "Baitut Tamwil Muhammadiyah" Pemalang 

pada tanggal 04 Juli 2008, hari Jum'at di SMP Muhammadiyah 03 

Randudongkal dibentuklah sebuah Koperasi yang bernama “Koperasi 

Lembaga Keuangan Mikro Syari'ah Baitut Tamwil Muhammadiyah" 

Pemalang. Meski dengan skala yang lebih kecil dari lembaga keuangan yang 

lain, namun pada prinsipnya apa saja yang dijalankan Baitut Tamwil 

Muhammadiyah adalah hampir sama dengan usaha lembaga keuangan 

lainnya. (Pemalang, 2011). 

Etika kerja Islam seharusnya mendapatkan perhatian lebih bagi setiap 

muslim karena merupakan hal yang perlu menjadi teladan dimana dalam 

berperilaku seseorang harus memiliki etika yang baik sesuai dengan syariat 

islam. Konsep etika Islam sendiri memiliki karakter atau ciri khusus untuk 
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mengatur tentang bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan, dengan 

sesama manusia, dengan lingkungan, dan masyarakat sekitarnya. Menurut 

kepercayaan tersebut kemudian muncul sebuah pandangan bahwa setiap orang 

yang memiliki Kompetensi, memperoleh Motivasi dan memiliki keyakinan 

dirinya untuk menentukan nasib sendiri akankah berpengaruh langsung 

terhadap peningkatan kinerjanya. Oleh karena itu, disini penulis akan 

mencoba untuk membuktikannya secara kuantitatif melalui penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi, Motivasi Dan Locus Of Control,  

Terhadap Kinerja Karyawan dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel 

Moderating” di Koperasi LKMS BTM Pemalang sebagai tempat 

penelitiannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Kompetensi berpengaruh secara Parsial terhadap Kinerja 

Karyawan Koperasi LKMS BTM Pemalang? 

2. Apakah Motivasi berpengaruh secara Parsial terhadap Kinerja Karyawan 

Koperasi LKMS BTM Pemalang? 

3. Apakah Locus of Control berpengaruh secara Parsial terhadap Kinerja 

Karyawan Koperasi LKMS BTM Pemalang? 

4. Apakah Kompetensi, Motivasi, dan Locus of Control berpengaruh secara 

Simultan terhadap Kinerja Karyawan? 
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5. Apakah Etika Kerja Islam memoderasi pengaruh Kompetensi terhadap 

Kinerja Karyawan Koperasi LKMS BTM Pemalang? 

6. Apakah Etika Kerja Islam memoderasi pengaruh Locus Of Control 

terhadap Kinerja Karyawan Koperasi LKMS BTM Pemalang? 

7. Apakah Etika Kerja Islam memoderasi pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan Koperasi LKMS BTM Pemalang? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian bertujuan agar penelitian 

terfokus pada masalah yang ada beserta dengan pembahasannya, sehingga 

penelitian diharapkan tidak menyimpang dari tujuan penelitian yang 

ditetapkan. 

1. Penelitian ini hanya akan membahas tentang tingkat pengaruh beberapa 

faktor terhadap kinerja karyawan 

2. Faktor/variabel yang akan digunakan meliputi variabel kompetensi, 

motivasi dan locus of control. 

3. Responden yang akan diteliti adalah karyawan Koperasi LKMS BTM 

Pemalang 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

A. Menguji secara Parsial pengaruh Kompetensi pada Kinerja Karyawan di 

Koperasi LKMS BTM Pemalang. 

B. Menguji secara Parsial pengaruh Motivasi pada Kinerja Karyawan di 

Koperasi LKMS BTM Pemalang.  

C. Menguji secara Parsial tentang ada atau tidaknya pengaruh Locus of 

Control pada Kinerja Karyawan di Koperasi LKMS BTM Pemalang. 

D. Menguji secara Simultan tentang pengaruh Kompetensi, Motivasi, Locus of 

Control dan Etika Kerja Islam terhadap Kinerja Karyawan. 

E. Menguji secara Parsial Kompetensi dengan Etika Kerja Islam sebagai 

Variabel Moderating terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi LKMS BTM 

Pemalang. 

F. Menguji secara Parsial Motivasi dengan Etika Kerja Islam sebagai Variabel 

Moderating terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi LKMS BTM 

Pemalang. 

G. Menguji secara Parsial Locus of Control dengan Etika Kerja Islam sebagai 

Variabel Moderating terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi LKMS BTM 

Pemalang. 
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Suatu penelitian dilakukan dengan harapan bahwa penelitian ini dapat 

memberi manfaat, bagi peneliti maupun orang lain. Hasil ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat dalam berbagai hal. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

antara lain : 

a. Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan dapat mengetahui serta 

mempelajari masalah-masalah yang terkait dengan kompetensi, motivasi 

dan locus of control dalam hubungannya dengan kinerja karyawan yang 

melibatkan juga etika kerja Islam. 

b. Akademisi 

Bisa dijadikan rujukan bahkan informasi bagi siapapun yang ingin 

mengangkat penelitian dengan jenis yang sama. 

c. Instansi khususnya Koperasi LKMS BTM Pemalang 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan ketika melakukan 

strategi yang tepat untuk mengembangkan kinerja karyawan melalui etika 

kerja islam sebagai acuannya 
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E. Sistematika Pembahasan 

Berikut akan ditampilkan sistematika pembahasannya: 

BAB I Pendahuluan 

Bab yang akan menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat atau kegunaan penelitian, serta sitematika 

penulisannya.  

BAB II Kerangka Teori 

 Bab ini diisi oleh landasan teori, penelitian terdahulu kerangka berfikir 

dan hipotesis yaitu pengujian terhadap variabel - variabel yang telah dipilih. 

BAB III Metode Penelitian 

Berisi jenis dan pendekatan penelitian, tempat penelitian,variabel, 

populasi ,sampel dan teknik pengambilan sampelnya, instrumen dan teknik 

pengambilan data, serta teknik analisis dan pengolahan datanya. 

BAB IV Analisis data dan Pembahasan  

Bab ini berisi deskripsi data, analisis data berupa angka dan dijelaskan 

melalui kata-kata. 

BAB V Penutup 

 Yaitu bab terakhir biasanya terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian setelah melalui proses pengumpulan data, 

pengolahan data, analisis data serta pembahasan mengenai penelitian 

pengaruh kompetensi, motivasi, dan locus of control terhadap kinerja 

karyawan di Koperasi LKMS BTM Pemalang, maka kesimpulan yang sesuai 

dengan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan perolehan nilai Signifikansi sebesar 0,003 < 

0,05 atau nilai thitung sebesar 3,112 ≥ 2,006, jadi H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Sehingga semakin tinggi kompetensi semakin tinggi pula 

tingkat kinerja karyawan.  

2. Variabel Motivasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan perolehan nilai Signifikansi sebesar 

0,092 > 0,05 atau nilai thitung sebesar 1,717 ≤ 2,006, jadi H01 diterima dan 

Ha1 ditolak. Sehingga semakin tinggi motivasi semakin tinggi pula tingkat 

kinerja karyawan. 
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3. Variabel Locus of Control memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan perolehan nilai Signifikansi sebesar 

0,014 < 0,05 atau nilai thitung sebesar 2,553 ≥ 2,006, jadi H01 ditolak dan 

Ha1 diterima. Sehingga semakin tinggi locus of control semakin tinggi 

pula tingkat kinerja karyawan. 

4. Variabel Kompetensi, Motivasi, dan Locus of Control secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja Karyawan 

dengan perolehan nilai Fhitung  21,908  ≥  Ftabel 2,55, jadi H04 ditolak dan 

Ha4 diterima. Sehingga semakin tinggi kompetensi, motivasi, dan locus of 

control semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan. 

5. Variabel Etika Kerja Islam dapat memoderasi Variabel Kompetensi 

terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai Koefisien Moderat 1 

(Kompetensi*Etika Kerja Islam) sebesar 2,444 dan nilai Signifikansi 

sebesar 0,040 ≤ 0,05, jadi H05 dotolak dan Ha5 diterima. Karena nilai 

Adjusted R Persamaan 2 sebesar 0,506 atau 50,6 % ≤ Persamaan 1 yaitu 

sebesar 0,537 atau 53,7%, berarti Etika Kerja Islam sebagai Variabel 

Moderasi memperlemah Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan.  

6. Variabel Etika Kerja Islam dapat memoderasi Variabel Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan dengan nilai Koefisien Moderat 2 (Motivasi*Etika 

Kerja Islam) sebesar 4,780 dengan nilai Signifikansi sebesar 0,001 ≤ 0,05, 

jadi H06 ditolak dan Ha6 diterima. Karena nilai Adjusted R Persamaan 3 

sebesar 0,570 atau 57% ≥ Persamaan 1 yaitu sebesar 0,537 atau 53,7%, 
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berarti Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderasi memperkuat 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 

7. Variabel Etika Kerja Islam dapat memoderasi Variabel Locus of Control 

terhadap Kinerja Karyawan dengan dan nilai Koefisien Moderat 3 (Locus 

of Control*Etika Kerja Islam) sebesar 3,453 dengan Signifikansi sebesar 

0,002 ≤ 0,05, jadi H07 ditolak dan Ha7 diterima. Karena nilai Adjusted R 

Persamaan 4 0,551 atau 55,1% ≥ Persamaan 1 yaitu sebesar 0,537 atau 

53,7%, berarti Etika Kerja Islam sebagai Variabel Moderasi memperkuat 

Locus of Control terhadap Kinerja Karyawan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan simpulan yang 

diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang peneliti sampaikan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Manajemen Koperasi LKMS BTM Pemalang 

Seperti yang sudah diuraikan pada kesimpulan bahwa baik 

kompetensi, motivasi maupun locus of control memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja para karyawan, baik sebelum 

ataupun sesudah dimoderasi oleh etika kerja islam. Bagi pihak 

manajemen disarankan untuk benar-benar memperhatikan tingkat 

kompetensi para karyawan agar hasil dari pekerjaan yang diperoleh lebih 

optimal. Selain itu menanamkan pada karyawannya bahwa kerja keras, 
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disiplin, tidak menyia-nyiakan waktu, berusaha secara maksimal untuk 

mencapai suatu tujuan harus dilakukan bila ingin mencapai kemajuan 

dalam kehidupan, seperti Firman Allah SWT dalam QS. An-Najm ayat 39 

yang artinya: “Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya, dan bahwasannya usahanya itu kelak 

akan diperlihatkan (kepadanya)”.  

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk dilakukan penelitian pada aspek yang sama agar 

mengetahui konsistensi hasil penelitian ini. 

b. Bagi peneliti yang akan datang, disarankan untuk menggunakan 

jumlah sampel yang lebih banyak. Dengan sampel yang relatif lebih 

banyak maka hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih 

akurat. 
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